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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, (1) gaya bahasa puisi pada surat kabar
Kompas edisi Januari-April 2012, dan (2) skenario pembelajaran gaya bahasa puisi pada
surat kabar Kompas edisi Januari- April 2012 di SMA kelas X. Sumber data dalam
penelitian ini adalah puisi pada surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik simak catat. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis mengalir. Hasil analisis mem- buktikan: (1)
gaya bahasa puisi pada surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012 ditemukan 9 gaya
bahasa, yakni: (a) gaya bahasa persamaan/simile, (b) gaya bahasa metafora, (c) gaya
bahasa alegori, (d) gaya bahasa perso- nifikasi atau prosopopoeia, (e) gaya bahasa alusi,
(f) gaya bahasa sinekdoke, (g) gaya bahasa metonimia, (h) gaya bahasa hipalase, dan (i)
gaya bahasa satire, (2) skenario pembelajaran gaya bahasa puisi pada surat kabar
Kompas edisi Januari-April 2012, yaitu (a) pendahuluan, meliputi: memoti- vasi siswa,
menjelaskan indikator dan tujuan yang ingin dicapai, (b) inti, meliputi: mengidentifikasi
dan menganalisis gaya bahasa puisi pada surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012,
dan (c) penutup, meliputi: refleksi dan pemberian tugas.

Kata Kunci: gaya bahasa, puisi dalam surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012
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A. PENDAHULUAN

Gaya bahasa merupakan suatu cara (teknik) menggunakan bahasa yang khas
dengan memperlihatkan jiwa dan kepribadian pengarang dalam menuliskan
gagasan atau idenya dalam sebuah karya sastra untuk memperoleh efek estetis
(keindahan), menimbulkan kesegaran, terasa hidup, menarik, dan mudah dipaha- mi
oleh pembaca. Untuk menganalisis gaya bahasa diperlukan kajian secara semiotik.
Kajian secara semiotik terdiri dari pembacaan heuristik (pembacaan ar- ti) dan
pembacaan hermenuistik (pembacaan makna).

Tarigan (1986: 6) membagi gaya bahasa menjadi empat kelompok, yaitu: (1)
gaya bahasa perbandingan, (2) gaya bahasa pertentangan, (3) gaya bahasa
pertautan, dan (4) gaya bahasa perulangan. Berdasarkan langsung dan tidaknya
makna, Keraf (2009: 129-145) mengelompokkan gaya bahasa menjadi 2 macam,
yaitu gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Keraf, menggolongkan gaya
bahasa kiasan menjadi beberapa macam, yakni: (a) persamaan/simile, (b) me-
tafora, (c) alegori, parabel, fabel, (d) gaya bahasa personifikasi atau prosopopoeia,
(e) alusi, (f) eponim, (g) epitet, (h) sinekdoke, (i) metonimia, (j) antono- masia, (k)
hipalase, (I) ironi, sinisme, sarkasme, (m) satire, (n) inuendo, (0) anti- frasis, dan (p)
pun atau paronomasia.

Bahasa yang digunakan pengarang dalam mengungkapkan ide atau gaga-
sannya inilah yang membuat puisi yang terdapat dalam surat kabar Kompas edisi
Januari-April 2012 menarik untuk dianalisis. Analisis gaya bahasa puisi dalam surat
kabar Kompas edisi Januari-April 2012 dibatasi pada segi gaya bahasa kiasan.
Berdasarkan segi gaya bahasa kiasan karena setelah membaca puisi yang dimuat
surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012 ditemukan ada banyak gaya bahasa
kiasan yang digunakan pengarang dalam menyampaikan gagasan atau kritik pada
puisi yang dimuat surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012. Kajian tersebut
juga akan dikaitkan dengan pembelajaran puisi, khususnya gaya bahasa puisi.
Berdasarkan teori di atas penelitian ini akan mengkaji pemakaian gaya bahasa puisi
dalam surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012 dan skenario pem- belajarannya
di SMA kelas X. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemakaian gaya

bahasa dalam puisi yang dapat digunakan sebagai alternatif ba- han pembelajaran.
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B.

C.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data yang digu-
nakan dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan yang mengandung gaya bahasa
dalam puisi yang dimuat surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak ca- tat.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ana- lisis
mengal ir (Miles, B. Mattew & Humberman, Michel, A,1992: 16-18) yang meliputi
empat komponen, yaitu (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penya- jian
data, dan (4) penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN DATA

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya bahasa kiasan yang ter- dapat
pada puisi yang dimuat surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012 yakni, (1)
gaya bahasa persamaan/simile ditemukan lima belas data gaya bahasa, (2) gaya
bahasa metafora ditemukan empat data gaya bahasa, (3) gaya bahasa alegori
ditemukan satu data gaya bahasa, (4) gaya bahasa personifikasi ditemukan se-
puluh data gaya bahasa, (5) gaya bahasa alusi ditemukan tiga data gaya bahasa, (6)
gaya bahasa sinekdoke ditemukan dua data gaya bahasa, (7) gaya bahasa me-
tonimia ditemukan dua data gaya bahasa, (8) gaya bahasa hipalase ditemukan dua
data gaya bahasa, dan (9) gaya bahasa satire ditemukan satu gaya bahasa.

Gaya bahasa puisi dalam surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012 yang
telah dianalisis dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran di SMA khu- susnya
kelas X. Puisi dalam surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012 dapat di-
aplikasikan pada kompetensi dasar (KD) 5.1 mengidentifikasi unsur-unsur bentuk
suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui rekaman. Skenario
pembelajaran gaya bahasa puisi pada surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012
di SMA kelas X dilaksanakan dengan model pembelajaran PAIKEM. Skenario
pembelajarannya, yaitu (a) pendahuluan, guru dan siswa datang tepat waktu,
memulai kegiatan pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama, menjelas- kan
indikator dan tujuan yang ingin dicapai, (b) tahap inti, pada tahap ini diawali
dengan membacakan salah satu puisi dalam surat kabar Kompas edisi Januari- April
2012, secara berkelompok siswa berdiskusi, berusaha mengidentifikasi dan
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D.

menganalisis gaya bahasa puisi dalam surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012,
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi, dan (c) penutup, guru dan siswa
membuat simpulan/rangkuman dari materi yang telah dipelajari dan siswa diberi

tugas.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini adalah gaya bahasa puisi dalam surat kabar Kompas edisi
Januari-April 2012 adalah (a) gaya bahasa persamaan/simile, (b) gaya bahasa
metafora, (C) gaya bahasa alegori, (d) gaya bahasa personifikasi atau prosopopoeia,
(e) gaya bahasa alusi, (f) gaya bahasa sinekdoke, (g) gaya bahasa meto- nimia, (h)
gaya bahasa hipalase, dan (i) gaya bahasa satire. Skenario pembelaja- ran gaya
bahasa puisi pada surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012 di SMA kelas X
dilaksanakan dengan model pembelajaran PAIKEM. Skenario pembela- jarannya,
yaitu (a) pendahuluan, meliputi: menjelaskan indikator dan tujuan yang ingin
dicapai, (b) inti, meliputi: mengidentifikasi dan menganalisis gaya bahasa puisi
dalam surat kabar Kompas edisi Januari-April 2012, dan (c) penutup, meliputi:
refleksi yaitu guru memberikan penguatan terhadap kegiatan yang dilaku- kan
siswa dan pemberian tugas.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
macam-macam gaya bahasa kiasan dalam puisi yang dimuat surat kabar Kompas
edisi Januari-April 2012 serta dapat digunakan sebagai alternatif bahan pembela-
jaran mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya di kelas X SMA.
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